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KESULITAN SISWA Swp BELAJAR KONSEP DAN
PRINSIP DALAM MATEMATIKA

~ Oleh: A.lka Prasasti Abrar
Prodi Pendidikan Matematika Jurusan Tarbiyah STAIN Palapo

Abstrak:

Kesulitan siswa dalam mempelajan matematika diklasifikasikan ke dalam

tiga jenis kesulitan, yaitu kesulitan dalam menggunakar: konsep, kesulitan

dalam menggunakan pnnsip, dan kesuliten dalam menyelesaikan
masalah-masalah verbal. Kes

_ ufirafv dalam menyelesaikan masalah verbal
mgru'pakan perfuasan dari kesulitan dalam menggunakan konsep dan
prnsip.

Kata kunci : Kesulitan Belsjar, Konsep, Prinsip, Matematika

. Pendahuluan
A. Latar belakang

Rendahnya hasil belajar matematika merupakan salah
satu masalah bagi mutu pendidikan dewasa iri. Hal ini dapat
dilihat dari penguasaan bahan ajar oleh sirwa, di mana
masih jauh dari yang diharapkan. Wardiman Djojonegoro
mengungkapkan bahwa penguasaan siswa pada jenjang
pendidikan menengah terhadap pendidikan MIPA masih
rendah (Usman, 1998). Hal ini menunjukkan bahwa
pengajaran matematika sekolah hingga dewasa ini
umumnya kurang berhasil.

Upaya untuk mengatasi rendahnya hasil belajar
matematika telah dilakukan oleh pemerintah. Seperti
penyempumnaan  kurikulum, pengadaan buku paket,
peningkatan pengetahuan guru-guru melalui penataran,
pelatihan-pelatihan, workshop mata pelajaran baik secara
regional maupun secara nasional. Selain itu, juga telah
dilakukan berbagai penelitian terhadap faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi belajar matematika. Walaupun
berbagai upaya telah dilakukan namun kenyataan
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika masih jauh
dari yang diharapkan.

Rendahnya hasil belajar matematika tersebut, diduga
sebagai akibat dari siswa yang mengalami kesulitan ketika
sedang mempelajari materi pelajaran matematika. Kesulitan
yang muncul mengakibatkan siswa yang bersangkutan sulit
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\ meTd am 3;\1\;"@10 59) mengemtuké_lktfdn Pahwa : 2) Kemampuan penalaran, meliputi kemampuan melakukan
»«.:u\p;’ (st A.u-»dn-mssﬂgg,h baru, tetapt tidak dapay analisis, sintesis, evaluasi dan kemampuan
S fowa tu DAET T cara, serts memertukan mengkonstruksi suatu model,

Kes “:\a_} hanyd dasd < jebih lznjut dikatakan bahwa : 3) K.emarr}puan membedakan yang benar dan yang salah
cne»:;q vang tens mbe'afsr matematika adalah Sesuaty disertai pendapat atau alasan yang logis dan konsisten.
?&'“3:,, aswa gatem UE 4) Kemampuan mandiri dan kerja keras.

kesust, = rersebut, maka kesulitan sis 5) Kemampuan memecahkan masalah,

yand “f;s‘;’.n o#at kEum‘-d?fam ini dipengaruhi oleh Poteng; Kemampuan-kemampuan yang dimaksud di atas tidak
‘asing dapat dicapai sebagaimana yang diharapkan bilamana siswa

~at TP T

dapat GRS gw‘?.‘m-masing pribadi (individu). Dalgn? hal

vang 08 padé r:nar kan untuk dapat mengantisipag;
N '3 ¥ & 22 2

ini gur gr@a‘kesru!i’aﬂ yang diduga akan muncul, serty

meng;lami. hambatan dan kesulitan di tingkat dasar.
Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika dapat dilihat
dari beberapa proses seperti:

swanan dan cukur bahan pelajaran yan . .
g::axwenwken dan mengu yang » 1) Kesuhtank dalam memahami informasi baru dalam
- - : i tematika
-an giberkan. Jajar matematika terseb maten '
3}\3,;(esu!§13n siswa d?'\‘:g] t;gzk}atau belum mengetahtﬁ 2) Kesuhtan_kdalam menjawab/ memecahkan masalah dala™
kemungkinan mr?na-fiia yang baik. Berkaitan dengan mgt‘legi‘:t; :ﬁ - _ . _ '
cara belsjar matems oy (1998) mengatakan bahwa elain dan dua esulitan di atas, kesulitan siswa juga
kenyataan ini, Hemman Hu O)masil bila proses belajamya dapat terjadi bila Siswa tersebut belum memahami objek
belgjar matematika bi;‘?;f ;.f‘na dikehendaki akan tercapaj ?altem;t;ktzr#:tr}i? dipelajarinya seperti konsep dan prinsip
ok, dan peristiwa bewdjar y& = . ; : alam ika. - .
i);abé!a faktor yang mempengamh‘t dr:p;tmd”;e;:f rt:eg%'akn Memperhatikan kenyataan di atas, kiranya perlu diamati
:ebaik-baikn)a. Faktor tersebut anta k-l laik, permasalahan mengenai kesulitan siswa terhadap materi
;;enaajar. sarana dan prasamns_sedgp?maten"aﬁka il m_atemat!ka yang esensial, khususnya materi pengantar
Di lain pihak, salah satu sifat dan h alah aljabar di kelas | SMP. Bentuk-bentuk aljabar secara implisit
hirarkis, sifat ini menunjukkan bahwa suatu konsep atau telah disisipkan dalam kurikulum sekolah dasar. Namun
prinsip yang mendasar (elementer) umumnya digunakan materi ;_)elajaran aljabar yang dianggap periu untuk diangkat
cecara  berkesinambungan, ~ sebagal sarkana untuk ' sebagai mqkacllah untuk mengetahui kesulitan siswa dalam
ielaskan konsep-konsep atau menurunkan pnnsip- mempelajari dan memahami konsep dan prinsip yang
g:ﬂif) yang lebih tinggi. Oleh karena itu, akan menjadi suatu - tercakup dalam materi pengantar aljabar.
hal yang tidsk baik, bila siswa tidak menguasai dan B. Pembatasan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,

memahami konsep dan prinsip dasar. Deng_;an kata lain,
siswa akan mengalemi kesulitan memahami konsep dan
prinsip pada materi lanjut tersebut. Ketidakberhasilan ini
memunculkan kesulitan dalam  pembelajaran

maka dirumuskan masalah daalam penulisan makalah ini

sebagai berikut :
1) Bagaimana gambaran kesulitan siswa kelas | SMP dalam

akan

selanjutnya, demikian seterusnya yang akan dialami siswa. mempelaian' konsep pada materi pengantar aljabar?
Pelajaran matematika diberikan di jenjang persekolahan 2) Bagalmar)a 'gar.nb?ran kesulitan siswa kelas | SMP dalam

dengan  harapan dapat menumbuh  kembangkan mempelajari prinsip pada materi pengantar aljabar?

cemampuan-kemampuan umum yang diperlukan siswa

intuk menghadapi persolan yang muncul dalam kehidupan Il. Pembahasan )

nereka di masa mendatang. Kemampuan ini meliputi : A. Kesulitan siswa dalam belajar matematika _

) Kemampuan menerapkan / menggunakan matematika Coney (dalam Mulbar) mengatakan kesulitan siswa

dalam mempelajari matematika diklasifikasikan ke dalam

dalam berbagai bidang
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. itan dalam menggunakan
; aitu kesuli insip. dan kesuli
tiga jeis kjistg:tf,';',aryn menggunakan b "vorbal. Lebih Ia::jaur:
konsep, kes 4.2 Masa ] nyelesaij
dalam menyzlt‘;ijgagahwa kesuhtaﬂnd?,laarrin k?siliﬁn Za;;;ar:
< meng rfluasa . 5
:gf:lah verbal mempa;:: greinsip- Kesulfian. SisWal Calsm

konsep st
menggunakan Jain : .
mengguna“a” konsep amare t nama secara lisan.

. tuk menginga e

A Eef-'gamﬂgﬂ:g u'r1'nenyat~‘-‘ka" arti dari istlah yang
2) Ketida _

) mewakili konsep tertentu- at satu atau lebih kondisj

in ;
3) Ketidakmampuan ”;;;I,( rzs;ﬁj gObjek untuk dinyatakan

ang diperlukan b
gengan e 1 msr(va:::;:é?ngat suatu kondisi _yang
K Kelff: kt?;;nfjaatz gbjek untuk dinyatakan dengan istilah
o ili ut. .
yang mewakili konsep terseb e

kkan
i dapat mengelompo '
% :IIJ(;?L': kongep dari objcteskya;ge g;ikn?;r)‘u(l;l?:r?hi%:nnasi o
6) Ketidakmampuan un

iberikan.
s;::;l‘iggsde;g;n%s%zunakan konsep dasa:; me”afflbgh
kesulitan siswa mempelajari dan me?n%gugst ;r}aiﬁ.nnsxp_
Kesulitan siswa dalam menggungkan prins p,muarl te_ntan
1) Kesulitan melakukan kegl_atan peneaSi 2 g
sesuatu, teliti melakukan perhitungan oper: i ’_
2) Ketidakmampuan siswa menentukan faktor ylang ;;e evan.
Akibatnya tidak mampu mengabstralfsnk_an pola-pola.
kan suatu prinsip tetapi kesulitan

3) Siswa dapat menyata tet:
) mengutarskan artinya dan menerapkan prinsip tersebut.
Kemampuan untuk menyelesaikan masalah verbal

at ditentukan oleh pengetahuan Siar't kemampuan siswa
Z:lnagm menggunakan konsep dan prinsip. Apabila seorang
siswa tidak mampu memahami arjtl |stdah tersebut, serta
mengalami ketidakmampuan seperti yang dlpapquan, maka
siswa tersebut tentu akan mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah-masalah verbal. '

Berkaitan dengan hal di atas, maka pada materi
pengantar aljabar, kesulitan yang dialami siswa pada
umumnya ditandai dengan adanya kesulitan yang sama dari
waktu ke waktu. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang sempit
mengenai variabel. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka
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konsep dan prinsj

berkaitan denan prémﬁ'm‘ﬁ Zif,“ “ endapat sorotan
alen pengantar afjabar kelasISM; alam mempelzjari
B. Konsep '

Konsep dalam matematika adalah i
yang memungkinkan seseorang mengkl:f:ifa”‘lﬂ:nsli?;:xnagf;t‘tra‘?r‘E
obJek' atau kejadian dan menentukan apakah objek E}’r‘“‘J
kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide
tersebut. He_rman Hud0y0(1998) mengatakan belajar konsep
adalah belajar memahami sifat-sifat dari benda konkrit atau
peristiwa-peristiwa, untuk dikelompokkan saty jenis.

Konsep dapat dipelajari melalyi observasi langsung
seorang anak dapat menggolongkan objek-objek misalnyal
dari sekumpulan’ kalimat matematika yang diberikan para
siswa dapat belajar dengan menggolongkan kalimat-k'alimat
tersebut dalam kumpulan pernyataan , kesamaan, kalimat
terbuka, atau persamaan, Dengan penggolongan it'u, siswa
akan memperoleh konsep pernyataan, konsep kalimat
terbuka dan konsep persamaan contoh konsep yang lain
seperti variabel, penyelesain himpunana dan sebagainya
C. Prinsip o

Pn’ngip dalam matematika menyatakan hubungan dua
atau lebih. Yang dihubungkan itu mungkin berupa fakta,
konsep, operasi atau prinsip lainnya. Peryataan " jika kedua
ruas persamaan ditambah dengan suaty bilangan yang
sama, maka diperoleh persamaan bary yang mempunyai
himpunan penyelesaian yang sama dengan himpunan
penyelesaian. Prinsip ini digunakan dengan penyelesaian
suatu persamaan. Selain berujud kata-kata, prinsip dapat
pula berwujud teorema atau rumus, Contoh prinsip dalam
bentuk rumus antara lain rumus kuadrat (rumus ABC),
teorema phythagoras, dan sebagainya.

Pringip vqalam matematika dapat dipelajari dengan
proses inkuiri, penemuan terbimbing, diskusi kelompok,
penggunaan strategi, pemecahan masalah dan demonstrasi.
Untuk memahami suatu prinsip, seseorang harus terlebih
dahulu mengetahui memahami konsep-konsep yang
tercakup dalam prinsip yang dimaksud.

D. Materi pengantar aljabar

Aljabar merupakan suatu bagian yang termuat dalam
matematika sekolah. Materi pengantar aljabar meliputi :
1. Operasi hitung pada bentuk aljabar
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limat terbuka il
g- g:r:;maan linier 'dgngan saatu pe
4. Pertidaksamaan linier dengan. Livisior O
incian tiap-tiap M i
1 O};Ienrasi hitung pada b‘enu]thaaILab:; ]
i 2. Menggunakan penjum a
buial pada bentuk aljabar i
rti dari 2x dan .
;))msr:r;bear::sf:ctor perkalian, koefisien suku, dan suku

perkalian bilangan

3;ﬁ§:;sritukan KPK dan FPB bentuk aljabar suku
4;#3%2;3;(3;, perkalian sebagai suatu konstanta

i jumlah.
an suku dua sebagal jum i
S)dhiggsubtitusi bilangan pada huruf di suku banyak.

b. Menye.esaikan soal cerita yang menggunakan bilangan

bulat.
2. .almat terbuka ”
a.Membahas pengertian -
imat benar dan kalimat salah '
?))Kar“(:l?mat terbuka, peubah, konstanta melalui

b.MZ%IS:tZkan himpunan penyelesaian dari suatu kalimat.
3. Persamaan linier dengan satu peubah .
a.Membahas pengertian persamaan, penyelesaian suatu
persamaan dengan satu peubah.
b.Menentukan himpunan penyelesaian satu persamaan
dengan cara subtitusi. )
c. Menerjemahkan kalimat terbuka yang berbentuk cerita
ke kalimat matemétika. '
d.Menyelesaikan kalimat terbuka yang berbentuk cerita.
e.Membahas arti persamaan yang ekuivalen.
f. Menyelesaikan persamaan menggunakan aturan :
8)Suatu persamaan tetap ekuivalen, jika kedua ruas
ditambah / dikurangi dengan bilangan yang sama.
9)Suatu persamaan tetap ekuivalen, jika kedua ruas
dikali/dibagi dengan bilangan yang sama.
g.Menggambar grafik himpunan penyelesaian dengan
satu peubah.

4. Pertidaksamaan linier dengan satu peubah

€5 | ak-Ktwanizeni, Vohums N, Edisi 1, Maret 2614 p45f 25 - 15

a.Mengingat pengentian pertiziszrmzan dan larmzrgryz
(52 ,2,5) -
b.Membahas anti pertidaksamazrn linier szt prutzh
c.Menetukan  penyelessizn pertidzksamzan dl:r”?.ﬂ
mencari lebih dahulu penyeiassian persarnzan ]
d.Menentukan penyeleszize, r/:ﬂ;dh*fﬂ'/’am%h‘ cengzn
aturan memperoien pericze samzan VB0 Ehis 2t :

10) Tanda pertidavsamaan tidav bentzh, jia
kedua ruas ditambah atzu diurangi dengzn bitangan
yang sama.

11) Tanda pertidaksamazn tidze benszh, filezs
kzgnuaa ruas dikurangi dengzn bifangan postd yzng
sama.

12) Tanda pertidaksamnzzn berbalik, fikz reduz

ruas dikalikan dengan bilzngan negatf yang sama.
e.Menggambar grafik himpunan penyeleszizn
pertidaksamaan pada garie bilangan.
f. Menyelecaikan soal-zoal cerita yang menggunaizn
percamaan atau pertidakearnazn.

Berkaitan dengan peryatzan bahwa mztemztvz
memepelajari tentang struktur yang terorganiazsikan,
konsep-kongep dalam matematika tersusun secara hirzrd,
terstruktur mulai dari konsep yzng pzling sederhanz sarmpai
pada konsep yang paling kompleks.
a.Konsep pada materi pengantzr zljzbar

Berbagai konsep pokok yang temmuat di dalam mater
pengantar aljabar di kelas | SMP, beriiut dizisigkan
beberapa konsep yang esensial.

1) Bentuk aljabar

Bentuk aljabar 3x + 3, yang mana 3x merupakan suztu
jumlah yang terdiri dari 3 suku yang masing-masing
sukunya adalah x. Namun masih terdapatr siswz yang
beranggapan keliru terhadap bentuk 32x. Anggapan
tersebut antara lain : jika x diganti dengan 7, maka bentui
2x berubah menjadi 27. anggapan ini dipengaruhi cieh
pengetahuan siswa terhadap aritmetika. Tetapi periu
diingat bahwa aljabar itu sendiri merupakan periuasan
atau generalisasi dari aritmetika.

2) Suku-suku sejenis

Dalam buku pelgjaran matemztika kelas | SMP
(Depdikbud, 1993), diberikan contch tentang suku-sulku

Scanned by CamScanner



Kesultan Siwa SMP ) gg

2 gan Ty’ dan sebagaing,
sapeti 6X dan % A (ak sejenis dicontohkan gy

Sedangkan suku-sy a Berdasarkan contoh dan bukap
dan 3y’ dan Eebaea‘ny.cmnt>ul. dapat dikatakan balwg
et merupakan suku-3uku Yang
s y-w & dan ¢'~5'"-a‘"“3: vatiabel yaly sama

A gl vande et Ve

mpur)
Kalimat terbukd imat  yang belum dapag
ni)anmat terbuka ada'ajlla:\‘.:ya kalimat itu (Déi\ﬂkbiad.
ditentukan benal a!mld: Kalimat terbuka akan memugay
1093), sedangkan gipal diganti dengan satu atau lebiy
suatu simbol ya:ng lmpunan yang ditentukan. Konsep
unsur dari sua l:P sebut biasanya siswa bempikir bahwa
kalimat terbuka 's‘u atu kalimat matematika yang bemilaj
kalimat femuka lh_l. démikian karena untuk yang diwakilj
salah, szlwa tla)im:i;’etahm dan simbol yang ada pada
:;H;t;‘: ?éri«.aa a1 Aianggap mewakili bilangan lain yang
bukan anggota penggantt
gm;’;nﬂbzl « dan x pada bentuk 2 5 : 3x 0= 9_‘ 8+
2 = 0 dan dx + 3 = 11 masing-masing dlf\yﬁt-"‘k:p variabel
atau peubah. Sedangkan pengganti simbol dinamakan
konstanta, tanpa mengharuskan apakah - unsur
penggantinya menuntut kalimat itu nwgn;adl kalimat benar,
Selain itu, suatu simbol dapat diganti dengan sembarang
anggota dari suatu himpunan semesta dinamakan
vaniabel. Sejalan dengan itu, Sogd]am (d:_zlam Mulbar,
1998) menyatakan variabel ialah Hsumbot yang
menunjukkan anggota yang belum positif dalam suatu
himpunan sedangkan konstanta adalah simbol yang
menunjukkan anggota tertentu dalam suatu himpunan.
5) Persamaan
Persamaan adalah katimat terbuka yang menyatakan
hubungan sama dengan "=". Di kelas | SMP, hanya
diberikan persamaan yang variabelnya berpangkat satu.
. Prinsip pada pengantar aljabar
1) Sifat asosiatif
Sifat ini dikenal siswa sejak mempelajari aritmetika, secara
umum pada sifat asosiatif berdaku (a +b) +c=a+ (b +¢).
Demikian pula yang berlaku pada aljabar, misalnya (2x +
3y) + 2y, akan bemilai sama dengan 2x + 5y. sifat ini akan

67 ] @ Nrmanay Vol |, T}, Mot N )
' T LAREL NB 0 F T X

banyak  membanty ity
Parhatan denvag e
2) Nl Iathagi
Pada dazamva siat | i\

junial atan seliain "l‘ ‘c::::atm\)\;:‘:::& }::;R:W\ iy
ATOVUIY AN Sifat Sttt s AL Gan Dantul
oAb - -';‘l'-“t"“:m'\:\:i\'?ﬁ bakan
W a(b=a)~a. p ‘a.cl \
:\ Sifat equivalan pada Pamamaan

Sital equivalen pada auat PERAMazn berdaka jha hanva
katau AR wuatu pesamaan masing a\\as;.\g ISna\\\i\Z\X\
j‘:“:‘\:‘l"’:“"m“&i; ‘:“nﬂ:n Suata bilangan yang sama. ma\a
diperole BANAAN ban D
;wxy@l@:‘.amnnya Fama dangan 'hi:\\'\;\nm\.’:: ;W\[::l\‘;:i‘:g
semula (Fandojo & Moasang, 1993), Kextua ParRamaan it
du\amkeu (:kui\'alen (etara) dan gnyatakan  de \:;:\
aimbol "> " (didaca » ehuivalen dengan) Si;\:!! m;u\:\el\
pada parsamaan ini beraky Juga untuk persamaan yang
kedua ruasiya diwamai operasi parkalian atau pesmtvfgan
dengan bitangan yang sama.
4) Sitat ketidaksamaan
Pandojo dan Moesond (1993) manyatakan bahwa sitat
k{?itdaksamam\ dengan pamyataan “untuk setiap dua
bilangan a dan b hanya beraku suaty hubungan yaitw
a<b, atau a>b. Sifat lain dan sifat ketidaksamaan yaitu Jika
a, b, ¢ bilangan real, dana < b » aka E

) arte<bee

i) a=c<b-¢

i) ca <, jika ¢ positif

V) ca>cb, jka ¢ nagatit

o8

M Pevelesaian soaks
Samaan, WY soabsoal vang

Q

b
V) — < = jika ¢ positil
¢ &

L b o4
i) —> = jika negati
¢ ¢

‘ Pengetahuan mengenai  sifat-sifat tersebut sangat
dnpe_riukan untuk mempelajan dan  memahami  maten
pertidaksamaan sebagai paruasan dan matedn parsamaan,

. Penutup

1. Wujud dan kesulitan siswa dalam nwnggx@xkan konsep
antara lain
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a. Ketidakmampuan untuk mengingat nama-namg
secara lisan. _ L

b. Ketidakmampuan menyatakan arti dari istilah yang
mewakili konsep tertentu. . |

c. Ketidakmampuan untuk mengingat satu atau lebih
kondisi yang diperiukan bagi suatu objek untuk
dinyataken dengan istilah yang l‘pewamlmya.

d. Ketidakmampuan untuk mengingat suatu kondis
yang citkup bagi suatu objek untuk dinyatakan
dengan istilah yang mewakili konsgp tersebut._

e. Tidak dapat mengelompokkan objek sebagai contoh
suatu konsep dari objek yang bukan con.tohnya.

f. Ketidakmampuan untuk menyimpulkan informasi dari
suatu konsep yang diberikan.

2. Wujud da.: kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip,
antara lain :

a. Tidak mampu melakukan kegiatan penemuan
tentang sesuatu dan teiiti dalam melakukan
perhitungan atau operasi aljabar.

b. Ketidakmampuan siswa untuk menentukan faktor
yang icievan dan akibatnya tidak mampy
mengabstraksikan pola-pola.

C. Siswa dapat menyatakan suatu prinsip tetapi tidak
dapat mengutarakan artinya dan tidak dapat
menerapkan prinsip tersebut.
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